
Jurnal Ilmiah Keperawatan Stikes Hang Tuah Surabaya 
P-ISSN 2085-3742 │ E-ISSN 2598-1021 
http://journal.stikeshangtuah-sby.ac.id/index.php/JIKSHT 

 

 
 

                                         This is an Open Access article  
                                         Distributed under the terms of the  
                                         Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International 

ORIGINAL ARTICLE 

Hubungan Dukungan Keluarga Dengan Tingkat Kemandirian Perawatan Diri Pada 
Anak Berkebutuhan Khusus Di Kabupaten Sidoarjo  

Dini Mei Widayanti1, Yoga Kertapati1, Shalsa Adinda Wibisono2 
a Departemen Keperawatan Komunitas Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan hang Tuah Surabaya 
b Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan hang Tuah Surabaya 
*Corresponding Author: dinimei@stikeshangtuah-sby.ac.id  

 

Introduction (Cambria Bold 12 pt) 
 

Anak berkebutuhan khusus adalah anak yang berbeda dengan kondisi anak pada 
umumnya baik dari segi fisik, mental maupun perilaku sosial, anak berkebutuhan khusus 
mempunyai karakteristik yang berbeda dengan anak seusianya (Ayuning et al., 2022). 
Peraturan Pemerintah No. 17 Tahun 2010 Pasal 129 ayat (3) klasifikasi anak berkebutuhan 
khusus meliputi: tunanetra, tunarungu, tunawicara, tunagrahita, tunadaksa, tunalaras, 
berkesulitan belajar, lambat belajar, autis, memiliki gangguan motorik, korban otomotif 
narkotika, obat terlarang, dan zat adiktif (Aulia et al., 2024). Dukungan keluarga merupakan 
sikap dan penerimaan keluarga terhadap anggota keluarganya yang bersifat mendukung (Eva 
Silvana et al., 2021).  

Anak berkebutuhan khusus merupakan anak yang memiliki keterbatasan dan mempunyai 
keterlambatan misalnya dalam hal tingkat kemandirian dalam perawatan diri seperti mandi, 
sikat gigi, memakai pakaian dan lain sebagainya (Indahwati et al., 2022). Fenomena yang 
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 Introduction: Anak berkebutuhan khusus adalah anak yang memiliki 
keterbatasan mental, fisik, dan perilaku hal ini dalam perawatan diri menjadi 
salah satu tantangan yang dihadapi oleh anak berkebutuhan khusus, dalam 
melakukan aktivitas sehari-hari khususnya dalam kemandirian perawatan 
diri. Salah satu faktor yang berperan penting sebagai pendukung kemandirian 
adalah dukungan keluarga. 
Objectives:  Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk menganalisis 
hubungan dukungan keluarga dengan tingkt kemandirian perawatan diri 
pada anak berkebutuhan khusus di Kabupaten Sidoarjo 
Methods: Desain penelitian yang digunakan analitik korelasional. Sampel 
berjumlah 45 responden anak berkebutuhan khusus diambil secara total 
sampling. Variabel independen adalah dukungan keluarga dan variabel 
dependen adalah tingkat kemandirian perawatan diri. Instrumen yang 
digunakan adalah kuesioner dan observasi perawatan diri. Data dianalisis 
menggunakan uji fisher’s exact test 
Results: Hasil penelitian menunjukan dukungan keluarga sebagaian besar 
cukup dan tingkat kemandirian perawatan diri sebagian besar mandiri. Hasil 
korelasi  fisher’s exact test  didapatkan nilai p = 0,002 < α = 0,05 berarti dapat 
disimpulkan ada hubungan dukungan keluarga dengan tingkat kemandirian 
perawatan diri pada anak berkebutuhan khusus 
Conclusions:  Implikasi penelitian ini diharapkan orang tua meningkatkan 
wawasan serta edukasi sebagai upaya dalam meningkatkan tingkat 
kemandirian perawatan diri pada anak berkebutuhan khusus 
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ditemukan pada saat observasi dilapangan bahwa anak berkebutuhan khusus memiliki 
kekurangan dalam tingkat kemandirian perawatan diri di SLB-AC Dharma Wanita dan SLB 
Harmoni cenderung kurang, hal ini dibuktikan dengan terdapat beberapa siswa masih perlu 
bantuan ketika akan melakukan BAK maupun BAB. Beberapa anak masih perlu dukungan dari 
keluarga dalam tingkat kemandirian. Anak yang kurang mendapatkan perhatian dari keluarga 
disebabkan karna orang tua sibuk dengan urusan pekerjaan. Keterkaitan antara dukungan 
keluarga dan tingkat kemandirian dalam perawatan diri pada anak berkebutuhan khusus perlu 
diteliti lebih lanjut.  

Data yang dikeluarkan oleh Badan Pusat Statistik (BPS) 2020, jumlah penyandang 
disabilitas di Indonesia adalah 22,5 juta jiwa. Sementara World Health Organization (WHO) 
pada tahun 2023 menyebutkan bahwa ada sekitar 1,3 miliar jiwa atau setara dengan 10% dari 
presentase penduduk Indonesia adalah penyandang disabilitas (World Health Organization, 
2023). Menurut Badan Pusat Statistik (BPS), di Jawa Timur memiliki sekitar 23.429 anak 
penyandang disabilitas pada tahun 2022 yang tersebar di 38 kota dan kabupaten (Ardya et al., 
2024). Survei rumah tangga yang dilakukan oleh UNICEF dan Universitas Wisconsin untuk 
memantau kondisi kesehatan di negara-negara berkembang memperoleh data bahwa 52,4% 
anak usia 6-9 tahun memiliki disabilitas dan tidak mampu melakukan aktivitas secara mandiri, 
termasuk perawatan kebersihan diri (Riset et al., 2022). Di Kabupaten Sidoarjo terdapat 23 SLB, 
dalam penelitian ini hanya 2 SLB yang dipilih sebagai fokus utama. Alasan pemilihan 2 SLB ini 
adalah karna rendahnya tingkat kemandirian siswa dalam perawatan diri yang dipengaruhi 
oleh kurangnya dukungan dari keluarga. Hasil studi pendahuluan yang dilakukan pada tanggal 
11 September 2024 di SLB-AC Dharma Wanita dan SLB Harmoni Sidoarjo. Peneliti menemukan 
bahwa mayoritas siswa dengan retardasi mental (tunagrahita). Dengan tingkat kemandirian 
kurang yaitu 7 responden (63,3%) dibandingkan dengan kategori cukup 3 responden (36,7%), 
dan faktanya tingkat kemandirian perawatan diri para siswa masih perlu bantuan baik bantuan 
dari guru maupun dari orang tua ketika ingin melakukan BAK maupun BAB, kepala sekolah SLB-
AC Dharma Wanita mengungkapkan bahwa para siswa masih belum sepenuhnya melakukan 
perawatan diri secara mandiri, fakta berikutnya peneliti melihat terdapat siswa SLB-AC Dharma 
Wanita masih perlu bantuan ketika menggunakan sepatu sekolah.  

Faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat kemandirian dalam perawatan diri pada anak 
berkebutuhan khusus seperti faktor genetik, jenis kelamin, sikap, pola pengasuhan, kebiasaan 
dibantu orang tua, kurangnya olahraga dan pola pendidikan mereka disekolah (Ananditha et al., 
2022). Perhatian dari orang tua serta keluarga sangat penting dalam perkembangan 
kemandirian anak berkebutuhan khusus sebagai faktor jangka panjang efek keterbelakangan 
pada anak, efek dari keterbelakangan segi tingkat kognitif, tingkat defisiensi adaptif anak, 
gangguan selama perkembangan embrio, kekurangan orang tua dalam kemandirian anak 
berdampak menjadi kebiasaan sehari-hari. hari jangka panjang dan memungkinkan anak 
keterbelakangan mental tidak pernah dapat hidup mandiri (Ananditha et al., 2022). Dukungan 
keluarga yang sangat dibutuhkan pada anak berkebutuhan khusus dalam perawatan diri (Self 
Care) meliputi dukungan informasi, instrumental, emosional dan dukungan penghargaan (Eva 
Silvana et al. 2021).  

Kemampuan merawat diri merupakan aktivitas yang selalu dilakukan oleh manusia yang 
meliputi kebersihan diri, makan, berpakaian, dan lain sebagainya. Sedangkan anak dengan 
keterbatasan yang dimilikinya, baik dari sensor motoriknya, adaptasi dari lingkungan sosial 
maupun dari keterbelakangan secara intelektual membuat mereka lambat dalam mempelajari 
hal baru, merawat diri merupakan aktivitas yang dilakukan oleh semua orang. Namun, bagi 
individu dengan keterbatasan aktivitas merawat diri tersebut dapat menjadi lebih sulit karena 
adanya hambatan dalam sensor motorik, adaptasi sosial, dan keterbelakangan intelektual 
(Sundari Adi Puteri et al., 2024). Dampak ketidakmandirian pada anak retardasi mental 
mengalami hambatan karena penurunan fungsi adaptif yang dialami, sehingga tidak bisa 
melakukan aktivitas sehari-hari seperti mandi, menggosok gigi, berpakaian dan makan secara 
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mandiri (Miswarti Miswarti et al., 2024). Oleh karna itu, dukungan dan partisipasi orang tua 
dalam memberikan proses tingkat kemandirian anak sangat dibutuhkan untuk meningkatkan 
kemandirian anak terutama pada anak berkebutuhan khusus.  

Berbagai situasi saat ini menunjukan bahwa sebagian besar anak berkebutuhan khusus 
bergantung kepada lingkungan sekitar seperti di sekolah dan keluarganya. Untuk meningkatkan 
tingkat kemandirian perawatan diri pada anak berkebutuhan khusus memerlukan pendekatan 
yang disesuaikan dengan kebutuhan individual anak serta dukungan yang berkelanjutan dari 
keluarga dan lingkungan sekitar, peran orang tua juga perlu menciptakan lingkungan yang 
aman dan teratur di rumah, dengan area perawatan diri yang mudah diakses seperti sikat gigi 
dengan pegangan besar, alat bantu mandi yang memudahkan anak dalam melakukan perawatan 
diri dan bebas dari bahaya. Berdasaran latar belakang yang telah diuraikan diatas maka peneliti 
tertarik dalam melakukan peneliti dengan judul “Hubungan dukungan keluarga dengan tingkat 
kemandirian perawatan diri pada anak berkebutuhan khusus di Kabupaten Sidoarjo”. 

 
Methods  

Dalam penelitian ini menggunakan desain penelitian analitk korelasi yang mengkaji 
hubungan antara variable. Populasi dalam peneliti ini adalah semua anak berkebutuhan khusus 
yang terdaftar di SLB-AC Dharma Wanita dan SLB Harmoni Sidoarjo berjumlah 45 siswa. Teknik 
sampling yang digunakan pada saat penelitian ini adalah Probability Sampling yaitu total 
sampling dengan cara pengambilan anggota sampel secara keseluruhan populasi. Variabel 
penelitian ini adalah variabel independen (dukungan keluarga) dan  variabel dependen (tingkat 
kemandirian perawatan diri pada anak berkebutuhan khusus). 

Intrumen dalam  penelitian ini adalah menggunakan  kuesioner yang diisi oleh responden, 
selanjutnya diolah sampai dengan dianalisis menggunakan bantuan aplikasi SPSS (Statistical 
Product for Social Science) dan uji statistik korelasi fisher’s exact test chi square dengan taraf 
signifikan 0,05. 

 
Results 

The results should include findings of the study, including, if appropriate, results of 
statistical analysis, which must be included either in the text or as tables and figures. 

Penelitian ini dilakukan mulai tanggal 24 Januari 2025 dan didapatkan sebanyak 45 
responden. Anak berkebutuhan khusus dengan kriteria rata-rata berjenis kelamin laki-laki 
dengan rentang usia 12 tahun.  Hasil dari kuesioner dari penelitian ini didapatkan dalam tabel 
di bawah ini : 

 
 

Tabel 1: Data demografi 
Usia Anak Frekuensi (f) Prosentase 

(%) 
12 Tahun 
13 Tahun 
14 Tahun 
15 Tahun  

21 
12 
4 
8 

46,7 
26,7 
8,9 

17,8 
Jumlah 45 100 
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Tabel 2 : Data Khusus 

Dukungan Keluarga  Frekuensi (f) Prosentase (%) 
Baik 
Kurang  

29 
16 

 

64,4 
35,6 

Total 45 100 

 
 

 

Tabel 3 : Hubungan Antar Variabel 

Dukungan Keluarga * Tingkat Kemandirian Keperawatan Diri Crosstabulation

24 5 29

82.8% 17.2% 100.0%

6 10 16

37.5% 62.5% 100.0%

30 15 45

66.7% 33.3% 100.0%

Count

% within Dukungan

Keluarga

Count

% within Dukungan

Keluarga

Count

% within Dukungan

Keluarga

Baik

Kurang

Dukungan

Keluarga

Total

Mandiri Total

Tingkat Kemandirian

Keperawatan Diri

Total

 

 
 
 
 

 

Discussion 

Setelah dilakukan analisa dengan uji statistik korelasi fisher’s exact test dengan 
menggunakan SPSS didapatkan nilai p = 0,003 < α = 0,05 berarti dapat disimpulkan ada 
hubungan dukungan keluarga dengan tingkat kemandirian perawatan diri pada anak 
berkebutuhan khusus di Kabupaten Sidoarjo.Nilai Estimate sebesar 8.000 menunjukkan bahwa 
anak dengan dukungan keluarga memiliki peluang 8 kali lebih besar untuk mencapai tingkat 
kemandirian perawatan diri yang lebih baik dibandingkan anak tanpa dukungan keluarga, Ini 
berarti, dengan tingkat kepercayaan 95%, rasio odds sebenarnya berada di antara 1.978 dan 
32.358, sehingga mendukung adanya hubungan positif yang kuat. 

Dengan dukungan yang tepat, tingkat kemandirian perawatan diri membantu anak 
berkebutuhan khusus untuk menjadi lebih mandiri. Kemampuan untuk melakukan tugas-tugas 
sehari-hari secara mandiri memberikan rasa percaya diri dan merasa lebih terlibat dalam 
kehidupan sehari-hari, dukungan keluarga yang sangat dibutuhkan pada anak berkebutuhan 
khusus dalam perawatan diri (Self Care) meliputi dukungan informasi, instrumental, emosional 
dan dukungan penghargaan (Eva Silvana et al. 2021). Kemampuan merawat diri merupakan 
aktivitas yang selalu dilakukan oleh manusia yang meliputi kebersihan diri, makan, berpakaian, 
dan lain sebagainya. Sedangkan anak dengan keterbatasan yang dimilikinya, baik dari sensor 
motoriknya, adaptasi dari lingkungan sosial maupun dari keterbelakangan secara intelektual 
membuat mereka lambat dalam mempelajari hal baru, merawat diri merupakan aktivitas yang 
dilakukan oleh semua orang. Namun, bagi individu dengan keterbatasan aktivitas merawat diri 
tersebut dapat menjadi lebih sulit karena adanya hambatan dalam sensor motorik, adaptasi 
sosial, dan keterbelakangan intelektual (Sundari Adi Puteri et al., 2024). Dampak 
ketidakmandirian pada anak retardasi mental mengalami hambatan karena penurunan fungsi 
adaptif yang dialami, sehingga tidak bisa melakukan aktivitas sehari-hari seperti mandi, 
berpakaian dan makan secara mandiri (Miswarti Miswarti et al., 2024). Oleh karna itu, 
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dukungan dan partisipasi orang tua dalam memberikan proses tingkat kemandirian anak sangat 
dibutuhkan untuk meningkatkan kemandirian anak terutama pada anak berkebutuhan khusus. 

 
Conclusion 

Pada penelitian ini dapat disimpulkan ada hubungan dukungan keluarga dengan tingkat 
kemandirian perawatan diri pada anak berkebutuhan khusus di Kabupaten Sidoarjo. 
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